






bercampur haru biru. berjumpa kernbali dengan \epulgngan haji, menjadi penilaian tepat mengi-keluarga. Setelah sebulan l6bihberada di tanah iuci deirtifikasl kema'fmranfraiiseseorane.Setelahsebulf,n
Makkah-Ma$gah) meninggalkankehidupan profan lebih dididik dan digodoli dalam midrasah ilahiyah.
untuk fokus dalam sakrdlitas, sebagai Uennrkdari Hafadalahperjalandirspritualdankejiwaan.pejalanan
ProsespenYempqmqanagaqtadanpeningkatankua- inimemilikidqatariksendiridanpelakunyamersakanlitas ketaqwaan diri-kepada Tuhannya perasaan manis yang luar biasa, tietita mi:tataahakan
Ibadah haji adalah iU."{"|. cirkup i-stimerva, ierjalananspritiralini.Dalampandanganp.itiotog,menyatukan ant-ara ibadah fisik (badaniyah) dan sesr.mgufrri,a ritual haji sebagii saranipaing tepii
ibadah harta.(mafiyah)- Atas dasar itu kekuhtan eko- bagik6€ha6njiwamariusiaKimudianb^erpefigar,rh
nomi (Qs. al-Aadiyaat:8) dan. lsiktermasukpsikologi positifmerobahpikiran danprilaku manusiimdnjadi(Qq. e4 Imran: 7) menj.agj qyarat mu_tlak gun-a lebihbakdaiseUetumnva^setelah kepulanganhajipgJatutp pe-rlalagan haji. I(etiga hal ini (ekondmi 
- 
menjadi titik awal trntuk berubah aan U'eruUafr, tiaaii
fisik 
- 
psikolostJ Suli{rg interkone-ktivitas satu dengan gja ilalam pembenahan pribadi, terapi mewujidkanIainnya. I*u :au! satu unsur tid3k terpgluhi, maka dthmenjadi agent of ctraige dalamberbagai dmensiritual hSji akan batal. Karena itu pdrjalanan haji kehidupinsodial. r.
bukanlah pekerjaan-mudah penuh fenlorbanan, rii ferirbalinya jamaah hali Indonesia ke t4nah air
samgin-g rentang waktu cukup panjang\waiting list) dengan prediliethaii mabnu, akan meniadi kekuatan
menjadi kendala tersendiri, mengingat besarnya baru bagi daerah dirn negara ini, apah6 iamaah haii
aninlo. masy.arakat Indonesia dari-tahun ketahun tersebut-rnenyebarkeberEagaipetodottiiatrair. peraii
untuk berhaji, mengharuskaninterve-nsi pemerintah strategis yarig mereka mifiki^sebagai identitas ke-dalam pengatu-ran wakru pemberangkatan haji. mabruran hali menjaai kekuatan fosial yang turut
. 
Namun di tengah. beratnya l.r.a-iap.a1 dan per- membantu b6rbagai irroblem ai masyarafit. fpA"gjuangan_pelaksqnqan ibadah !.ait, jika dtkur dengan qersoalan kebangiaan hari ini begitu kompleisit&
*4r' 
,9lansial, fir$, {* psikirtogi, cutupwalariah ilengan beragam"probtemiroslat.---- ---
994fl3 (lslam)memberikanrewardsebesar-besamya Mulai dari kemiskinan, narkoba, korupsi, pen_kepada mereka yang.melaksanakan haji, 
-meskipun didikan tidak merata, pengangguan, tumbirn' jber-
SgaTa ;uga memberikan- punishment (dosa-azab) kembangnyabentahmxdinldfrnyamembu-h*kan
P?q T_ql:tq,uelkgyqg ^uPq1r haji tetapi eng.gan me- sennrhafi-sbnruhan kekuitan t*i,tifi"a*i aengu"laksanakan ibadah haji. salah satu apresiasi besar itu keiktrlasan dan keimanan, suna befuasi rasa ke6er-
adllah mendapatka! haji mabrur (haji makbtrl) yahri sarnuuul, rasa simpati kepada sesarna, c"inta tanah airhaji yang dite66a olltrAllah SWI (Kiiab Fatltrt E-a-qri.) dan negara adqhh wuju'd auri douib;;i p"rgoutun
dan balasan haji mabnu adalah surga. (hadis, "Tidak ibadah"clalamdimensisosial t
3,tl!,fl":p bpr hali mabrur kecua[ surga' HR. An- Disinilahterlihat substansisentu]ranhajimab-Nasai)' Atas dasar itu, keingmSn umal Islam untuk rur lebih berorientasi kepada ibadah sosiali mes-
melaksanakan haji bahkan b-e^,tqg - ulang menjadi kipun tidak me.rgeyar.rpiirgkao inaaah iitua. sah-
alasan prioritas, guna meraih motivasi haji mabrur fu.t secara-tegas Aiquran irengancam or€rng y3rlgAgentofchang-e hanya melak-sanakin ritual iildividual dairheY
. ..Beragam-penafsiran ulama 1911a1g cr.i dan k{teria ngedampingkan ibadah berdime"ri JoiiA troriro"-hajimabrur- Karenainiwilayahijtihadiyah (penafsiran tai. oranguiragamadisebutp""a"ria [*"itiaut
ulama), s.ehingga menarik keiimpuian mengiden- peka terfiadap"permasalahd" rosiasepeiii ,""k
qnKalt.nallmabmrmenjadimeluas. Namun mabrur ' yatim dan orang miskin (Qs. al-Mauni f -g). fla
:lan tidaknya haji seseorarJg itu me-rupakan pelilaiarl ililihat lebih jauli sesungguhnya ibadah indiiriaua'luhan dan kemabruran haji adalah sebuah kenis- 
-vertikaldariibadahsos=iEl-hbrizontal, ibaratdua
cayaan.. Ke.ndati demikian mengidentifikasi haji sisimatauang,berbedatapitidakdapatdipisahkan
mabnu.berimplikasi kepada-dua hal, yakni pada cara keduanya haiiis berjalan beriringanl
5ng1aih$iipabrurdanperubahanpa-scakepulangan Kenikmatan b6rhaji mabrirr akan semakin
fajiny.a.Padg konte$ pascakepulanganhajl,._-ii* dirasakan dengan adanya kesungguhan mema-kriteria itu akan terlihat pada terjadinya pb{ubalan dukan pemanlapan diri (ritual)"d'an perhatian
karakterlebihbaiksetelahkepulariganhajfaiUanaing kepada problemd masyarakat kemudiari bergerak
s,ebelum hajinya. fag.nguti.F-dilalog;kstik; fiaoulu[eE,,' seUagaiirgee# $ehaxg;lae*ngah rnasyarakat:Dltditanya tentang h.aji grarbqur, Seliau.p-er-rjawgb,.. 3at..i3i qdq(s:irit_untlut ditakrikan, seiilra adany[
"memberi makan dan berkata 
- 
pu,u 6aipr'.1Fis#dj" T(ofi,ffifrtiffisffii*gBkl rfitffiatkan . dan rnern_
khari dan Muslim). pertahankanhajlraabrurseba'gaircnututranprofan
Kecenderungankemabruranhajiseseorangpasca tlansakralitas. Semoga! "
'[ roses pelaksanaan ibadah
l- haji tahun 2017 selesailahr. sudah, tercarar 221.000 ja-
maah haji Indonesia (reguler 
-plus) secara berangsur 
- 
angsur
kembali ke tanah air, tanpa ter-
kecuali jamaah haji daerhh Su-
matera Utara. Rasa sedih - pilu
setglah p erpisahan meninggalkan
Kabah Kiblat shalat umat Islam)
Mabrurdaitidakayahaiiise itumentpakan
#w{:,lteiti .,,w$i:*n,'..diu,,,is ,,'i-hffi;d, t
s ib u ah keni sc a;y a ii. Ren dati dqryikl iiA, ffi engi-
denifikasi haji tnabrui berinptikasi kepe,da ilii
hi;alyaknipadaiwra'meraihhajiffi nbruii'dan;fm-
W&htffi!,p fid,, , y1:ft wt l
